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ABSTRAK 
Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis: (1) pengaruh 
pendekatan scientific dengan model pembelajaran Problem Based Intruction dan 
Discovery Learning terhadap prestasi belajar matematika. (2) pengaruh 
komunikasi matematika siswa yang dikategorikan dalam tingkat tinggi, sedang 
dan rendah terhadap prestasi belajar siswa. (3) interaksi antara pendekatan 
scientific dengan model pembelajaran Problem Based Instruction dan Discovery 
Learning serta komunikasi matematika siswa terhadap prestasi belajar 
matematika. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain 
eksperimental semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
kelas X semester genap SMK Muhammadiyah Kartasura tahun ajaran 2015/2016 
yang terdiri dari 6 kelas, sampel dalam penelitian ini adalah kelas OB sebagai 
kelas eksperimen yang berjumlah 30 siswa dan kelas OC sebagai kelas kontrol 
yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster 
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes, dokumentasi dan 
angket. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalur dengan sel 
tak sama. Hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh: (1) ada 
pengaruh antara pendekatan scientific dengan model pembelajaran Problem Based 
Intruction dan Discovery Learning terhadap prestasi belajar matematika, dengan 
(2) ada pengaruh kemampuan komunikasi matematika siswa 
terhadap prestasi belajar matematika, dengan (3) tidak terdapat 
interaksi antara pendekatan scientific dengan model pembelajaran Problem Based 
Intruction dan Discovery Learning ditinjau dari kemampuan komunikasi 
matematika siswa terhadap prestasi belajar matematika dengan . 
Kata Kunci: Problem Based Intruction,  Discovery Learning,  Komunikasi 
Matematika, Prestasi Belajar Matematika. 
ABSTRACT 
The goal of research to describe and analyze: (1) the influence of scientific 
approach with a model of learning Problem Based Learning and Discovery 
Intruction towards achievement of learning math. (2) the influence of 
mathematical communication students who are categorized in levels of high, 
medium and low towards the achievements of the student learning. (3) the 
interaction between the scientific approach with a model of learning Problem 
Based Instruction and Discovery Learning and communications student 
achievement against learning math. This research is a research experiment with 
quasi experimental design. The population in this research is the entire class X 
students semester even SMK Muhammadiyah Kartasura academic year 
2015/2016 which consists of 6 classes, namely, Sampling techniques using cluster 
random sampling. Data collection method using tests and documentation. Data 
analysis techniques using variansi analysis of two lines with the same cells. The 
results of data analysis with a 5% significance level obtained: (1) there are 
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influences between the learning model with the Scientific approach to Problem 
Based Learning and Discovery Intruction towards achievement of learning math, 
with F_A = 10,173 (2) there is the influence of the ability to communicate 
mathematics toward mathematical learning achievement, with 6.298 = F_B (3) 
there is no interaction between strategy between the Scientific approach with a 
model of learning Problem Based Learning and Discovery Intruction of the ability 
to communicate mathematics student achievement against learning math with F 
AB = 0,572. 
Keyword: Problem Based Intruction. Discovery Learning. Communication Of 
Mathematics. Achievements Of Learning Math. 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam pembelajaran matematika terdapat beberapa kemampuan matematis 
yang harus dimiliki oleh siswa. Salah satu kemampuan matematis tersebut adalah 
kemampuan komunikasi. Dalam memunculkan ide baik secara lisan maupun 
tulisan dibutuhkan komunikasi yang baik sehingga ide-ide tersebut dapat 
dipahami oleh orang lain. Salah satu upaya dalam mengembangkan kemampuan 
komunikasi adalah dengan menyelenggarakan proses pendidikan yang berkualitas. 
Menurut UU No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Sedangkan untuk tujuan pendidikan sendiri yaitu terdapat pada UU RI No.20 
tahun 2003 Bab II pasal 3, yaitu bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2003). 
Tujuan-tujuan di atas dapat tercapai secara optimal jika proses pembelajaran 
yang dilakukan berjalan sebagaimana mestinya. Namun, tidak bisa dipungkiri 
juga bahwa kemampuan siswa yang satu dengan yang lainnya memiliki 
perbedaan. Hal ini termasuk pada kemampuan berkomunikasi.  
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Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dapat melatih siswa 
untuk mengkomunikasikan idenya. Hal tersebut diakibatkan karena bahasa 
matematika memiliki perbedaan dengan bahasa yang lain. 
Salah satu bentuk komunikasi matematis adalah kegiatan memahami 
matematika. Memahami matematika memiliki peran sentral dalam pembelajaran 
matematika. Sebab, kegiatan memahami mendorong siswa belajar bermakna 
secara aktif. Menurut Asikin (2001), komunikasi matematis dapat diartikan 
sebagai suatu peristiwa saling hubungan/dialog yang terjadi dalam suatu 
lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi 
tentang materi matematika yang dipelajari di kelas, komunikasi di lingkungan 
kelas adalah guru dan siswa.  Sedangkan cara pengalihan pesan dapat secara 
tertulis maupun lisan yang disampaikan guru kepada siswa untuk saling 
berkomunikasi, sehingga komunikasi dapat berjalan dengan lancar dan 
sebaliknya. Jika komunikasi antara siswa dengan guru tidak berjalan dengan baik 
maka akan berdampak pada rendahnya kemampuan komunikasi matematis. 
Berdasarkan hasil observasi di SMK Muhammadiyah Kartasura 
menunjukkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis di sekolah 
disebabkan guru masih cenderung aktif, dengan pendekatan ceramah dalam 
menyampaikan materi sehingga kemampuan para siswa dalam berkomunikasi 
matematis masih sangat kurang. Hal ini sesuai dengan salah satu hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Shimada (2006:63) memperlihatkan bahwa dalam proses 
belajar dan mengajar, guru berperan dominan dan informasi hanya berjalan satu 
arah dari guru ke siswa, sehingga siswa sangat pasif. Sedangkan siswa masih 
cenderung terlalu pasif menerima materi dari guru, sehingga pembelajaran masih 
bersifat satu arah dalam proses berkoumnikasi matematis. Dari beberapa uraian 
permasalahan di atas, maka untuk menciptakan suatu pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan diperlukan suatu model pembelajaran yang menarik bagi siswa, 
salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh guru yaitu dengan menerapkan 




Pembelajaran merupakan proses ilmiah. Karena itu kurikulum 2013 
mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. Pendekatan 
ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan siswa (Bilgin, 2009). Dalam pendekatan atau 
proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuwan lebih mengedepankan 
penalaran induktif (inductive reasoning) daripada penalaran deduktif (deductive 
reasoning). Penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik untuk 
kemudian menarik simpulan secara keseluruhan. Sebaliknya,  Penalaran deduktif 
melihat fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik (Dinas 
Pendidikan Dan Kebudayaan,  2013). 
Dalam implementasi pendekatan scientific dapat dimodifikasi dengan 
pembelajaran interaksi yang lain, diantaranya seperti model pembelajaran 
Problem Based Intruction  dan Discovery Learning (Asikin, 2001). Menurut 
Tritanto (2007) Model pembelajaran Problem Based Intruction  merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik 
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan 
inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan 
kemandirian, dan percaya diri. Sedangkan model pembelajaran Discovery 
Learning merupakan metode pembelajaran yang mengatur anak untuk 
memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya tanpa 
pemberitahuan langsung, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri 
(Russefendi, 2005). 
Pada model Problem Based Instruction, tujuan pembelajaran dan masalah 
dirancang lebih realistik. Menurut Arends (1997) ada lima tahap kegiatan 
pembelajaran yang berorientasi pada model Problem Based Instruction yaitu 
sebagai berikut: (1) Orientasi siswa pada masalah. (2) Mengorganisasi siswa 
untuk belajar. (3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. (4) 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. (5) Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah.  
Sedangkan, model pembelajaran Discovery Learning menurut Alma (2010) 
yang juga disebut sebagai pendekatan inkuiri bertitik tolak pada suatu keyakinan 
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dalam rangka perkembangan murid secara independen. Menurut dinas pendidikan 
dan kebudayaan (2013), tahapan dalam pembelajaran yang menerapkan Discovery 
Learning ada 6, yakni: (1) Stimulation (Stimulasi / Pemberian Rangsangan). (2) 
Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah). (3) Data Collection 
(Pengumpulan Data). (4) Data Processing (Pengolahan Data). (5) Verification 
(Pembuktian). (6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi). 
Selain model pembelajaran yang digunakan, kemampuan komunikasi 
matematis siswa juga berperan dalam proses pembelajaran. Kemampuan 
komunikasi matematika merupakan syarat yang harus dimiliki siswa dalam 
mempelajari matematika (Haryoto, dkk, 2013). Masing-masing siswa memiliki 
tingkat kemampuan komunikasi matematika yang berbeda, ada yang tinggi, 
sedang dan rendah. Kemampuan komunikasi matematika siswa diperoleh dari 
informasi, pengetahuan dan pengalaman hidup siswa. Dimungkinkan siswa yang 
mempunyai komunikasi matematika yang baik akan mempermudah dalam 
penyerapan materi pelajaran, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis mengadakan penelitian tentang  
penerapan pendekatan scientific dengan model pembelajaran problem based 
intruction dan discovery learning ditinjau dari komunikasi matematika siswa. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-
experimental research).  Dalam penelitian  ini menggunakan dua kelas, yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang 
menerapkan pendekatan scientific dengan model pembelajaran Problem Based 
Intruction, sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang menerapkan 
pendekatan scientific dengan model pembelajaran Discovery Learning. 
Sebelum diberikan perlakuan, terlebih dahulu masing-masing kelompok 
dipastikan memiliki kemampuan awal yang sama. Kemampuan awal siswa dilihat 
dari hasil ujian akhir semester gasal kelas X tahun ajaran 2015/2016. Sebagai 
tahap akhir dari penelitian ini, setelah perlakuan diberikan, masing-masing 
kelompok diberikan tes untuk mengukur tingkat prestasi belajar matematika. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Kartasura. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Muhammadiyah Kartasura semester 
genap tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
semester genap SMK Muhammadiyah Kartasura tahun ajaran 2015/2016 yang 
terdiri dari 6 kelas, yaitu X MA, X MB, X OA, X OB, X OC, X TB. Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pada kelas eksperimen akan diberi perlakuan dengan pendekatan 
scientific dengan model pembelajaran Problem Based Intruction sedangkan kelas 
kontrol akan diberi perlakuan dengan pendekatan scientific dengan model 
pembelajaran Discovery Learning. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster 
Random Sampling. Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu dengan  
dokumentasi, angket dan tes. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
statistik dengan uji analisis variansi dua jalur. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 
Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber variansi JK Dk RK F  Keputusan  
Strategi 
Pembelajaran (A) 553.93 1 553.93 10.173 4.07 
 ditolak 
Komunikasi  (B) 685.87 2 342.94 6.298 3.22  ditolak 
Interaksi (AB) 62.25 2 31.13 0.572 3.22  diterima 
Galat 2286.96 42 54.45 - - - 
Total 3589.02 47 - - - - 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
3.1 Pengaruh pendekatan scientific dengan model pembelajaran Problem Based 
Intruction dan Discovery Learning terhadap prestasi belajar matematika. 
Hasil dari perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan 
taraf signifikansi  diperoleh  dan . Nilai 
 sehingga  terletak di daerah kritik. Oleh 
karena itu  ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  
pembelajaran matematika dengan pendekatan scientific dengan model 
pembelajaran Problem Based Intruction dan Discovery Learning terhadap 
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prestasi belajar matematika. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh nilai 
rata-rata marginal prestasi belajar matematika kelas eksperimen yaitu 72.662 
sedangkan untuk kelas kontrol yaitu 66.191. 
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh nilai rata-rata marginal prestasi 
belajar matematika kelas eksperimen yaitu 72.662 sedangkan untuk kelas 
kontrol yaitu 66.191. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar matematika siswa 
yang dikenai perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based 
Intruction memberikan prestasi lebih baik dibandingkan dengan kelas yang 
dikenai model pembelajaran Discovery Learning.  
Penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian Dwijananti (2010) dalam 
jurnalnya juga menyatakan bahwa model PBI dapat meningkatan  
kemampuan berpikir di tunjukkan dengan pengembangan model PBI yang 
meliputi mengklasifikasi, mengasumsi, memprediksi, menghipotesis, 
menganalisis, dan membuat kesimpulan, serta mengevaluasi. 
Persamaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah pelaksanaan 
Problem Based Instrution ditunjang dengan RPP yang telah disesuaikan 
dengan model pembelajaran. Kemampuan berpikir siswa dalam pembelajaran 
Problem Based Instrution di kembangkan melalui kegiatan penyelidikan 
pemecahan masalah. Dimana siswa mencari suatu masalah dan melakukan 
pemecahan masalah yang meliputi mengklasifikasi, mengasumsi, 
memprediksi, menghipotesis, menganalisis, membuat kesimpulan, serta 
mengevaluasi. 
3.2 Pengaruh komunikasi matematika siswa yang dikategorikan dalam tingkat 
tinggi, sedang dan rendah terhadap prestasi belajar matematika. 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf 
signifikansi , diperoleh  dan . Karena nilai   
 sehingga  ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh kemampuan komunikasi yang dikategorikan  tinggi, 
sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar matematika. Melalui 
perbandingan  rata-rata marginal kemampuan komunikasi matematika siswa 
yang tinggi sebesar 74.172 dan rata-rata marginal dari kemampuan 
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komunikasi matematika siswa yang sedang sebesar 68.393, diperoleh 
kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa yang tinggi 
memberikan prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan kemapuan 
komunikasi matematika siswa yang sedang. 
Untuk nilai   sehingga  ditolak. 
Hal ini berarti ada perbedaan prestasi belajar antara kelompok kemampuan 
berkomunikasi matematika sedang dan rendah. 
Untuk menemukan jawaban dalam model pembelajaran Discovery 
Learning siswa dituntut aktif, sedangkan guru hanya menjadi narasumber 
yang bertugas memancing pemikiran siswa dengan pertanyaan-pertanyaan. 
Dengan demikian, dibutuhkan kinerja yang baik dari siswa untuk menemukan 
konsep atau jawaban berdasarkan pada prosedur penelitian. Dalam 
pembelajaran siswa dengan kemampuan komunikasi matematika yang  tinggi 
akan  memiliki kinerja yang baik untuk  menyelesaikan soal yang diberikan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan jurnal dari Temidayo (2013) bahwa 
kemampuan berkomunikasi matematika merupakan salah satu penentu 
kinerja akademik siswa dalam belajar dan faktor kuat dalam menentukan 
prestasi akademik siswa. 
3.3 Interaksi antara pendekatan scientific dengan model pembelajaran Problem 
Based Instruction dan Discovery Learning serta komunikasi matematika 
siswa terhadap prestasi belajar matematika. 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf 
signifikansi , diperoleh nilai dan . Karena  
 maka  diterima. Hal ini berarti bahwa 
tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan 
komunikasi  matematika siswa terhadap prestasi belajar matematika. 
Variabel pembelajaran dan variabel kemampuan komunikasi 
matematika siswa tidak saling berpotongan sehingga model pembelajaran dan 
kemampuan berkomunikasi matematika siswa cenderung tidak ada interaksi 
diantara keduanya. Pada grafik yang menunjukkan tidak adanya efek interaksi 
antara model pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based 
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Instruction dan Discovery Learning dengan kemampuan komunikasi 
matematika siswa yang dikategorikan tinggi, sedang, rendah terhadap prestasi 
belajar matematika. Grafik tersebut menunjukkan rerata prestasi belajar kelas 
pertama selalu lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar kelas kedua, 
baik pada kemampuan komunikasi matematika siswa yang tinggi, sedang, 
maupun rendah. 
Baik model pembelajaran Problem Based Instruction maupun model 
Discovery Learning, siswa dengan kemampuan komunikasi matematika yang 
tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari siswa dengan 
kemampuan komunikasi matematika yang sedang dan rendah. Sedangkan, 
siswa dengan kemampuan komunikasi matematika yang sedang memiliki 
prestasi belajar sama baik dibandingkan siswa dengan kemampuan 
komunikasi matematika yang rendah. 
Hal tersebut di dukung oleh Temidayo (2013) yang menyatakan bahwa 
kemampuan komunikasi merupakan salah satu penentu kinerja akademik 
siswa dalam belajar dan faktor kuat dalam menentukan prestasi akademik 
siswa. Dengan demikian, semakin tinggi kemampuan komunikasi matematika 
yang dimiliki siswa maka semakin baik prestasi belajar matematika. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Kartasura dengan 
jumlah responden 60 siswa yang terdiri dari 30 siswa kelas kontrol dan 30 
siswa kelas eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil sebagai 
berikut: (1) Terdapat pengaruh pembelajaran matematika dengan 
pendekatan scientific melalui model pembelajaran Problem Based Intruction 
dan Discovery Learning terhadap prestasi belajar matematika. (2)  Terdapat 
pengaruh tingkat kemampuan komunikasi matematika terhadap prestasi 
belajar matematika. (3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
dengan tingkat kemampuan komunikasi matematika terhadap prestasi 




4.2.1 Bagi guru dalam proses belajar mengajar, hendaknya guru dapat 
memilih model pembelajaran yang tepat, sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa sesuai dengan 
harapan. Sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa 
salah satunya adalah model pembelajaran Problem Based Intruction.     
4.2.2 Bagi siswa diharapkan memiliki kemampuan berkomunikasi 
matematika yang tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran 
matematika sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika. Selain itu, dalam mengikuti model pembelajaran 
kooperatif siswa hendaknya turut aktif dalam diskusi kelompok 
dengan selalu memperhatikan dan menghargai siswa lain yang 
memberikan pendapat.  
4.2.3 Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan 
dalam penelitian selanjutnya yang relevan.  
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